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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana
yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam
footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun ketentuan
khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Maluk Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, vyaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendididkan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa

Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
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Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,

namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan

tanda komadiatas (), berbalik dengan koma (), untuk pengganti lambang “g”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang =
Vokal (i) panjang =

Vokal (u) panjang =

—_—

a

misalnya Ja menjadi gala
misalnya Jé menjadi gila
misalnya 03 menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

melainkan tetap ditulis dengan

CCr 9

iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) =

S

misalnya J menjadi gawlun
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Diftong (ay) < misalnya o5 menjadi khayrun
D. Ta’marbiithah (3)

Ta’'marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah
kalimat, tetapi apabila ta’'marbiithah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4w x4l )l menjadi
alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:

4l 4es ) menjadi firahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Md sya’ Allah kana wa madlam yasyd lam yakun.

4. Billdh ‘azza wa jalla.
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ABSTRAK

Nuriel Amiriyyah, 11210002.2015. Nafkah Madliyah Anak Pasca Perceraian dalam
Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 608/K/AG/2003 Menurut Hukum Islam
dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.Skripsi.
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dra. Jundiani, SH.,
M.Hum.

Keywords: Nafkah Madliyah, Perceraian, Perlindungan Anak

Nafkah madliyah atau nafkah lampau merupakan kewajiban seorang suami
kepada istri yang telah dilalaikan.Nafkah tersebut dapat menjadi hutang sejak menjadi
kewajiban dan suami menolak untuk melaksanakannya.Statusnya menjadi hutang
yang kuat kecuali dengan dibayarkan atau dengan adanya kerelaan dari istri.Namun
jika ayah melalaikan kewajibannya terhadap anak, apakah nafkah anak dapat
dianggap sebagai hutang bagi ayah.Dalam putusan Mahkamah Agung RI nomor
608/K/AG/2003, menyebutkan bahwa nafkah madliyah anak tidak dapat digugat,
sedangkan hukum Islam memberikan penjelasan berbeda mengenai kewajiban
seorang ayah yang telah melalaikan nafkah terhadap anak.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanatinjauan hukum Islam
terhadap kewajiban seorang ayah yang telah melalaikan nafkah terhadap anak dalam
putusan Mahkamah Agung RI nomor 608/K/AG/2003 dan bagaimana nafkah
madliyah anak pasca perceraian ditinjau dari aspek perlindungan hak anak dalam
undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yaitu penelitian hukum
yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka.Sedangkan pendekatannya
menggunakan pendekatan undang-undang dan pendekatan konsep. Pendekatan
tersebut bertujuan untuk mengetahui nafkah madliyah anak berdasarkan hukum Islam
dan undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa menurut hukum Islam mengenai
kewajiban seorang ayah yang telah melalaikan nafkah terhadap anak dalam putusan
Mahkamah Agung RI nomor 608/K/AG/2003, menurut pendapatulama
Syafi’iyyahbahwa nafkah tersebut dapat menjadi hutang berdasarkan ketentuan
hakim, jika ayah sengaja tidak memberikan nafkah.Nafkah madliyah anak pasca
perceraian ditinjau dari aspek perlindungan hak anak dalam undang-undang nomor 23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, jika ayah yang sengaja tidak memberikan
nafkah, sehingga selama anak tidak diberi nafkah oleh ayah mengakibatkan anak
mengalami kerugian baik dari segi moril maupun materil, hal tersebut dapat
dikatakan sebagai tindakan penelantaran.
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ABSTRACT

Nuriel Amiriyyah. 11210002.2015. Post-Divorce Child’s “Nafkah Madliyah” in
Indonesian Supreme Court Verdict Number 608/K/AG/2003 According to
Islamic and Law Number 23 of 2002 on Children’s Protection.Thesis.Al-
AhwalAl-Syakhshiyyah Departement. Sharia Faculty. The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang.Advisor: Dra. Jundiani, SH.,
M.Hum.

Keywords: Nafkah Madliyah, Divorce, Child Protection

Nafkah madliyahor living past is the duty of a husband to a wife who has been
neglected. The wife living can become debt since become a liability and the husband
refused to implement it. The status can be powerful debt except by paid or by the
willingness of the wife. But if the father neglect his duty to the child, whether a living
child can be considered as a debt to the father. The supreme court verdict number
608/K/AG/2003 stated that nafkah madliyah of a child cannot be sued, but Islamic
law gives a different explanation of a father’s obligation who had been neglecting his
child’s living.

The focus of this research is to find out Islamic legal reviewsthe obligation of
a father who had neglected a child’s living in Indonesian supreme court verdict
number 608/K/AG/2003 and a post-divorce child’s nafkah madliyah is reviewedin the
aspects of the children's protection rights in law number 23 of 2002 on children’s
protection.

This type of research is the normative legal research conducted by researching
library materials, at law approach and conceptual approach. The approach aims to
determine children’s nafkah madliyah under Islamic law and the law number 23 of
2002 on children’s protection.

Based on the previous description, it can be concluded that according to the
Islamic law regarding the obligation of a father who had neglected his children’s
livingin Indonesian supreme court’s verdict number 608/K/AG/2003 and inthe
Syafi'iyyah scholars’ opinion, that thechild’s livingcan be a debt to a father, which
will be under the court’s provision, if he deliberately neglects his obligation. Post-
divorce child’s nafkah madliyahas reviewedin the aspects of child’s protection rights
in law number 23 of 2002 on child’sprotection, if the father was deliberately did not
provide a living. So, as long as the child has not been given a living by his
fatherwhich results in the child’s suffering in both moral and material, it can be said
that it is an act of abandonment.
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